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ABSTRAK 

Kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai oleh karyawan atau perilaku nyata 

yang ditampilkan dari sejumlah upaya baik dari segi kualitas maupun kuantitas pekerjaan 

yang dapat dipertanggung jawabkan sesuai perannya di dalam organisasi atau perusahaan 

yang di sertai dengan kemampuan, kecakapan, dan keterampilan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. Oleh karena itu untuk menghasilkan kinerja karyawan yang baik, maka 

manajemen perusahaan harus memperhatikan faktor – faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan, seperti budaya organisasi, motivasi, dan lingkungan kerja fisik. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui budaya organisasi, motivasi, dan lingkungan kerja fisik 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan pada Alila Ubud Hotel. 

Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan pada Alila Ubud Hotel sebanyak 159 

orang. Hasil dari perhitungan rumus Slovin dapat disimpulkan bahwa jumlah sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 114 karyawan pada Alila Ubud Hotel. Metode pengumpulan data 

dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dokumentasi dan kuesioner. Teknik 

analisis yang digunkaan dalam penelitian ini yaitu, uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi 

klasik, analisis regresi linier berganda, analisis determinasi, uji F, dan uji t.  

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada Alila Ubud Hotel. Motivasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Alila Ubud Hotel. Lingkungan kerja fisik 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan pada Alila Ubud Hotel.  

 

 

Kata Kunci: budaya organisasi, motivasi, lingkungan kerja fisik, kinerja karyawan.  

Abstract 

  Employee performance is the result of work achieved by employees or actual 

behavior that is displayed from a number of efforts both in terms of quality and quantity of 

work that can be accounted for according to differences within the organization or company 

that are included with abilities, skills and skills in completing work.  Therefore, to produce 

good employee performance, company management must pay attention to factors that affect 

employee performance, such as organizational culture, motivation, and the physical work 

environment.  This study aims to determine the influence of organizational culture, 

motivation, and physical work environment on employee performance at the Alila Ubud 

Hotel. 

  The population in this study were 159 employees at the Alila Ubud Hotel.  The results 

of the calculation of the Slovin formula can be concluded that the number of samples in this 

study totaled 114 employees at the Alila Ubud Hotel.  Data collection methods in this study 

were observation, interviews, documentation and questionnaires.  The analysis techniques 
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used in this research are validity test, reliability test, classic assumption test, multiple linear 

regression analysis, determination analysis, F test, and t test. 

  The results of this study indicate that organizational culture has a positive and 

significant effect on employee performance at the Alila Hotel Ubud.  Motivation has a 

positive and significant effect on employee performance at the Alila Ubud Hotel.  The 

physical work environment has a positive and significant effect on employee performance at 

the Alila Ubud Hotel. 

 

Keywords: organizational culture, motivation, physical work environment, employee 

performance. 

 

I PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Pandemi menggerus aktivitas 

pariwisata di Bali. Namun terdapat 

beberapa hotel yang masih bertahan pada 

masa pandemi saat ini salah satunya yaitu 

Alila Ubud Hotel yang terletak di Desa 

Melinggih Kelod, Payangan, Kabupaten 

Gianyar. Alila Ubud Hotel terletak di 

pusat seni dan budaya Desa Melinggih 

Kelod tepat di pinggir Sungai Ayung. 

Hotel ini didesain dengan gaya arsitek 

tradisi Bali, memiliki areal khusus, teras 

yang luas dan taman  yang  privat. Kamar 

yang berjumlah 56 dibentuk dalam 14 

blok berlantai dua yang didesain 

menyerupai sebuah desa tradisional orang 

Bali. Semua kamar memiliki 

pemandangan indah dari sungai Ayung 

dan dikelilingi gunung-gunung. Para tamu 

dapat mengunjungi beragam galleri seni, 

dan museum, dapat menyaksikan 

langsung upacara piodalan di pura-pura, 

tari-tarian Bali dan alam langsung Bali 

yang sebenarnya. Disiapkan juga fasilitas 

untuk rekreasi dan termasuk pijat, kolam 

renang terbuka, spa dan water sports 

(Sherentya, 2020). 

Kegiatan karyawan pada Alila Ubud 

Hotel sebagian besar berhubungan dengan 

wisatawan yang berkunjung dan 

menginap, maka sudah selayaknya 

karyawan memberikan pelayanan yang 

terbaik kepada para wisatawan. Adapun 

departemen yang terdapat pada Alila 

Ubud Hotel sebanyak 11 departemen. Dari 

banyaknya departemen yang ada maka 

perusahaan harus mampu memilih 

karyawan yang memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan bidang kerjanya. 

Berikut adalah tabel 1.1 mengenai jumlah 

karyawan berdasarkan departemen: 

Tabel 1.1 

Data Jumlah Karyawan 

Berdasarkan Departemen 

         Tahun 2022 

 
Sumber : Alila Ubud Hotel (2022) 

 

Berdasarkan data pada tabel 1.1 

dapat dilihat bahwa Alila Ubud Hotel 

mempunyai 11 departemen dengan 

karyawan yang berjumlah 159 orang yang 

terdiri dari 97 orang laki-laki dan 62 orang 

perempuan. Dengan sedikitnya hotel yang 

mampu bertahan pada saat pandemi ini 

akan menimbulkan daya saing yang cukup 

tinggi antar hotel. Persaingan bisnis yang 

semakin ketat, banyak menyebabkan 

perusahaan perhotelan yang mewajibkan 

karyawannya untuk meningkatkan 

keunggulannya disegala bidang dalam 

pencapaian kinerja yang maksimal. Yang 

harus diperhatikan dalam pelaksanaan 

pekerjaan salah satunya yaitu proses 

dalam pencapaian target, harus sesuai 

dengan standar kinerja yang ditetapkan 

dan diterapkan serta diinginkan organisasi 

(Fernanda, 2021). 

Usaha yang dilakukan hotel untuk 

meningkatkan kinerja karyawan belum 

mencapai hasil yang maksimal, karena 
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masih ditemui beberapa permasalahan di 

dalamnya, permasalahan seperti budaya 

organisasi, motivasi dan lingkungan kerja 

fisik dipercaya memiliki pengaruh 

terhadap kinerja karyawan (Swandini, 

2020). Masalah terkait kinerja karyawan 

yang ditemukan di Alila Ubud Hotel 

berdasarkan wawancara yang dilakukan 

terhadap 5 orang karyawan pada tanggal 

10 Juli 2022 adalah kurangnya dukungan 

dan motivasi dari pimpinan kepada 

karyawannya untuk bekerja secara 

maksimal. Hal ini dapat dilihat dari 

kinerja karyawan yang menurun, dimana 

terdapat beberapa tamu hotel yang 

mengeluh dengan pelayanan yang 

diberikan oleh pihak hotel karena kurang 

tanggapnya karyawan dalam memberikan 

service kepada tamu, dimulai dari keluhan 

akan beberapa fasilitas kamar yang kurang 

memuaskan seperti kondisi kamar yang 

lembab sehingga mengeluarkan aroma 

yang tidak sedap. Berikut tabel keluhan 

tamu yang diperoleh dari beberapa situs 

perjalanan seperti tiket.com, 

tripadvisor.com yang diuraikan pada tabel 

1.2: 

Tabel 1.2 

Keluhan Tamu pada Alila Ubud Hotel 

 

 
Sumber : Tripadvisor & Tiket.com (2020-

2021) 

Dari tabel 1.2 terlihat beberapa 

keluhan tamu terkait pelayanan, kinerja 

karyawan dan kamar hotel yang masih 

kotor yang berkaitan dengan lingkungan 

fisik. Apabila hal ini tidak ditindak-

lanjuti, bisa mempengaruhi citra hotel 

akibat dari lemahnya kinerja karyawan 

dimana hal ini ditunjukan pada tabel 

kunjungan wisatawan ke Alila Ubud Hotel 

selama tahun 2021 yang ditampilkan pada 

tabel 1.3 

Tabel 1.3 

Jumlah Kunjungan Wisatawan Pada 

Alila Ubud Hotel Tahun 2021 

 
 

Berdasarkan  tabel 1.3  jumlah 

kunjungan wisatawan selama tahun 2021 

pada Alila Ubud Hotel dari bulan Januari 

hingga Desember yang menunjukkan 

peningkatan dimana pada bulan Januari 

persentase kunjungan berjumlah 90%, dan 

diakhiri pada bulan Desember dengan 

199%. Meskipun dengan adanya pandemi 

covid-19 yang harus menurunkan target 

jumlah kunjungan pada setiap bulannya 

dimana sebelum pandemi covid-19 target 

pengunjung kamar pada Alila Ubud Hotel 

setiap bulannya sebanyak 400. Sesuai 

dengan tabel adapun penjualan paling 

sedikit terjadi pada bulan Maret 2021 

dengan jumlah pengunjung kamar yaitu 

130 dengan persentase 65%. Hal ini selain 

disebabkan pandemi covid-19 yang 

membatasi kedatangan pengunjung 

diperkirakan juga karena kurangnya 

pelayanan karyawan kepada tamu. 

Sedangkan penjualan paling banyak 

terjadi pada bulan Desember 2021 dengan 

jumlah pengunjung kamar 398 dengan 

persentase 199%. Hal ini belum membuat 

manajemen menjadi puas karena belum 

mencapai target penjualan 200 kamar per 

bulan, untuk mencapai keuntungan 

optimal. Sehingga apabila kinerja 
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karyawan ditingkatkan lagi, maka bukan 

tidak mungkin di era saat ini untuk 

memulihkan pariwisata dengan perubahan 

kebiasaan yang lebih baik setelah adanya 

pandemi covid-19 ini akan menambah 

daftar kunjungan wisatawan karena ulasan 

dan review baik dari hotel akan 

mempengaruhi kedatangan wisatawan 

selanjutnya. 

Permasalahan terkait budaya 

organisasi yang terjadi di Alila Ubud 

Hotel antara lain masih ditemukannya 

beberapa karyawan tidak datang tepat 

waktu sesuai jam kerja sedangkan dari 

pihak Alila Ubud Hotel mewajibkan untuk 

datang minimal 15 menit sebelum jam 

kerja. Masalah kedua yang cukup urgent 

adalah karyawan hotel seringkali terlihat 

kesulitan dalam membagi waktu antara 

pekerjaan yang berkaitan dengan 

pekerjaan pada hotel yang menjadi tugas 

dan tanggung jawab mereka dengan 

pekerjaan sosial (pekerjaan di luar hotel 

terkait adat, hari raya dan upacara 

keagamaan) khsusunya yang dijalani oleh 

karyawan yang beragama hindu sehingga 

seringkali menyebabkan karyawan sering 

absen/tidak hadir sehingga mengganggu 

kinerja karyawan hotel secara profesional. 

Terlihat pada tabel data kehadiran 

karyawan di Alila Ubud Hotel yang tidak 

mencapai 100% di tiap-tiap karyawan 

yang dijabawkan pada tabel 1.4 di bawah 

ini. 

                           Tabel 1.4 

Tingkat Absensi Karyawan Pada Alila 

Ubud Hotel Tahun 2021 

 
Berdasarkan tabel 1.4 di atas, dapat 

dijelaskan bahwa tingkat absensi 

karyawan di Alila Ubud Hotel tahun 2021 

cenderung berfluktuasi setiap bulan. 

Dengan rata-rata tingkat absensi sebesar 

4.397,9%. Menurut Udiani (2018) 

menyatakan bahwa tingkat absensi yang 

wajar berada dibawah 3% diatas 3% - 10% 

dianggap tinggi, sehingga dengan tingkat 

absensi yang tinggi dapat dikatakan 

bahwa adanya penurunan kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel. 

Selain itu permasalahan terkait 

dengan motivasi yang diterima karyawan 

di Alila Ubud Hotel yaitu tidak adanya 

penghargaan atau reward  untuk karyawan 

yang rajin dan karyawan yang 

menyelesaikan pekerjaanya sesuai dengan 

standar operasional yang berlaku seperti 

contohnya  penghargaan untuk karyawan 

terbaik setiap bulan, pihak karyawan juga 

menyatakan bahwa di hotel lain banyak 

karyawan yang mendapatan penghargaan 

tersebut, namun di Alila Ubud Hotel tidak 

terdapat penghargaan seperti itu, sehingga 

kurang memacu semangat kerja dari 

karyawan. Adapun hal lainnya yaitu tidak 

adanya insentif yang diberikan kepada 

karyawan, seperti pemberian tunjangan 

hari raya kepada karyawan, karyawanpun 

tahu jika situasi saat ini tidak stabil namun 

hal tersebut dapat membangkitkan 

semangat karyawan untuk bekerja 

(Maharani, 2019).  

Selain dari motivasi, lingkungan 

kerja fisik pada Alila Ubud Hotel menjadi 

perhatian untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. Hal-hal yang menjadi perhatian 

dari lingkungan kerja fisik pada Alila 

Ubud Hotel antara lain penerangan, 

gangguan alam, keadaan udara 

(kelembaban, suhu dan sirkulasi udara). 

Ada beberapa keluhan dari karyawan 

mengenai lingkungan kerja fisik antara 

lain penerangan yang kurang dan ruang 

loker yang sempit menyulitkan karyawan 

saat menaruh barang di loker, adanya 

beberapa ruang kerja yang sempit, 

kemudian jarak antar ruang lingkup kerja 

yang sangat berjauhan sehingga 

menyebabkan ketidak nyamanan dalam 

bekerja. Jarak antar ruang lingkup kerja 
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yang berjauhan dapat menguras tenaga 

dari karyawan sehingga ketika 

melakasanakan pekerjaannya karyawan 

tidak dapat melakukannya secara 

maksimal serta area parkir karyawan yang 

sempit dan tidak sesuai dengan jumlah 

karyawan yang ada. 

Berdasarkan pada uraian tersebut 

diatas, adanya perhatian dan ditemui 

permasalahan berkaitan dengan budaya 

organisasi, motivasi dan lingkungan kerja 

fisik dalam usaha meningkatkan kinerja 

karyawan maka sangat layak penelitian 

dilakukan lebih jauh lagi dengan 

mengambil judul “Pengaruh Budaya 

Organisasi, Motivasi Dan Lingkungan 

Kerja Fisik Terhadap Kinerja Karyawan 

Pada Alila Ubud Hotel”.  

 

Rumusan Masalah 

Berdasarakan uraian latar belakang 

masalah diatas, adapun rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu: 

1. Apakah budaya organisasi berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan pada Alila 

Ubud Hotel? 

2. Apakah motivasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan pada Alila Ubud 

Hotel? 

3. Apakah lingkungan kerja fisik 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan 

pada Alila Ubud Hotel? 

4. Apakah budaya organisasi, motivasi 

dan lingkungan kerja fisik  secara 

simultan berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel? 

 

Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah 

diatas, maka yang menjadi tujuan 

penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan 

pada Alila Ubud Hotel.  

2. Untuk mengetahui pengaruh motivasi 

terhadap kinerja karyawan di Alila 

Ubud Hotel.  

3. Untuk mengetahui pengaruh 

lingkungan kerja fisik terhadap Kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel.  

 

II TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Atribusi 

Teori atribusi pertama kali dikemukakan 

oleh Fritz Heider pada tahun 1958. 

Menurut Heider (1958), teori atribusi 

merupakan teori yang menjelaskan 

penyebab perilaku dirinya sendiri maupun 

orang lain yang ditentukan apakah 

perilaku tersebut dipengaruhi oleh faktor 

internal maupun faktor eksternal dan 

pengaruhnya akan terlihat dalam perilaku 

individu. 
Pada teori ini, ketika prilaku berada 

di bawah kendali individu itu sendiri maka 

disebut faktor internal seperti kepribadian, 

persepsi diri,  kesadaran, kemampuan dan 

motivasi . Sedangkan yang disebabkan 

oleh faktor eksternal ketika individu 

dipengaruhi dari luar, yaitu individu 

tersebut dianggap telah dipaksa 

berperilaku demikian oleh situasi seperti 

kondisi sosial, nilai-nilai sosial, 

pandangan masyarakat, budaya 

organisasi, dan situasi atau lingkungan 

misalnya adanya time pressure atau 

tekanan dari pihak luar seperti atasan atau 

manajer mengenai waktu seorang 

karyawan menyelesaikan tugas 

secepatnya (Semi, 2019).  

 

Kinerja Karyawan 

Menurut Kasmir (2018) 

mengatakan kinerja merupakan hasil kerja 

dan perilaku kerja yang telah dicapai 

dalam menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab yang diberikan dalam 

suatu periode tertentu. Meningkatnya 

kinerja perorangan (individual 

performance) maka kemungkinan besar 

juga akan meningkatkan kinerja 

perusahaan (coorporate performance) 

karena keduanya mempunyai hubungan 

yang erat.  

Menurut Rivai (2019) indikator 

kinerja karyawan sebagai berikut: 
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1) Kualitas 

2) Kuantitas  

3) Ketepatan waktu 

4) Kerja sama antar karyawan 

Budaya Organisasi 

Bagus (2018), menyebutkan bahwa 

budaya organisasi adalah nilai, 

kepercayaan, perilaku, dan sikap yang 

membantu anggota organisasi memahami 

prinsip-prinsip yang dianutnya, 

bagaimana organisasi melakukan berbagai 

hal, dan apa yang dianggap penting oleh 

organisasi. Prakoso (2019), budaya 

organisasi adalah suatu persepsi umum 

yang dipegang teguh oleh anggota 

organisasi dan menjadi sebuah sistem 

yang memiliki kebersamaan pengertian. 

Menurut Inthan (2019), menyatakan 

bahwa, suatu sistem kolektif yang dimiliki 

oleh orang-orang dalam organisasi tentang 

kemampuan mereka bersaing di pasar, dan 

bagaimana mereka bertindak dalam sistem 

keyakinan tersebut untuk memberikan 

nilai tambah dari produk dan jasa di pasar 

(pelanggan) sebagai ketidak seimbangan 

atas penghargaan finasial. 

Menurut Robbins (2018 : 79-80), 

menyatakan indikator budaya organisasi 

sebagai berikut: 

1) Member identity (identitas anggota) 

2) Group emphasis (penekanan 

kelompok) 

3) People focus (memusatkan pada 

orang) 

4) Unit integration (integrasi antar 

unit) 

5) Control (pengawasan) 

6) Risk tolerance (toleransi terhadap 

risiko) 

7) Reward criteria (kriteria 

penghargaan) 

8) Conflict tolerance (toleransi 

terhadap konflik) 

9) Means-ends orientation (orientasi 

pada hasil akhir) 

10) Focus (memusatka pada sistem 

yang terbuka)  

Motivasi 

Konsep motivasi, merupakan 

sebuah konsep penting studi tentang 

kinerja individual. Dengan demikian 

motivasi berarti pemberian motiv, atau 

keadaan yang menimbulkan dorongan 

(Nursetya, 2020). Dapat juga dikatakan 

bahwa motivasi adalah faktor yang 

mendorong orang untuk bertindak dengan 

cara tertentu. Motivasi merupakan 

keinginan untuk melakukan sesuatu 

sebagai kesediaan untuk mengeluarkan 

tingkat upaya yang tinggi untuk tujuan- 

tujuan organisasi, yang dikondisikan oleh 

kemampuan upaya itu untuk memenuhi 

suatu kebutuhan individual. Motivasi 

merupakan kondisi yang berpengaruh 

membangkitkan, mengarahkan, dan 

memelihara perilaku yang berhubungan 

dengan lingungan kerja (Udayana, 2018). 

Menurut Marjaya dan Pasaribu 

(2019) indikator motivasi antara lain: 

1) Kinerja 

2) Penghargaan 

3) Tantangan 

4) Tanggung jawab 

5) Keterlibatan 

6) Pengembangan 

7) Kesempatan 

Lingkungan Kerja Fisik 

Menurut Inthan (2019) lingkungan 

kerja fisik adalah semua keadaan 

berbentuk fisik terdapat sekitar tempat 

kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 

baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Menurut Prakoso (2018), 

lingkungan kerja fisik adalah keseluruhan 

atau setiap aspek dari gejala fisik dan 

sosial budaya yang melingkupi maupun 

mempengaruhi individu. Menurut Jusmin 

(2019) lingkungan kerja fisik adalah 

keseluruhan atau setiap aspek dari gejala 
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fisik dan sosial budaya yang mengelilingi 

atau mempengaruhi individu. Menurut 

Sudaryo,dkk (2018), lingkungan kerja 

fisik ialah tempat kerja karyawan dalam 

melakukan semua aktivitasnya. 

Menurut Inthan (2019) lingkungan 

kerja fisik mencakup indikator sebagai 

berikut: 

1) Suhu dalam ruangan 

2) Kebisingan 

3) Penerangan 

4) Pertukaran udara dan ventilasi 

yang cukup 

5) Pewarnaan 

6) Kebersihan 

7) Keamanan 

8) Ruang Gerak 

III KERANGKA BERPIKIR DAN   

HIPOTESIS 

Kerangka Berpikir 

Rivai (2019), menyatakan bahwa 

suatu perusahaan akan mengutamakan 

atau mementingkan bagaimana kinerja 

karyawan dalam perusahaan tersebut, 

kinerja karyawan menjadi hal sukses atau 

tidaknya suatu perusahaan dalam 

mencapai tujuan. Kemudian budaya 

organisasi mempunyai peran penting 

dalam menentukan pertumbuhan 

organisasi pada perusahaan karena budaya 

yang terdapat didalamnya mampu 

merangsang kinerja sumber daya 

manusianya yang berpengaruh terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan (Sugiyono, 

2018:56). 

Apabila budaya organisasi 

karyawan tidak sesuai maka akan dapat 

menyebabkan rendahnya kinerja kerja 

karyawan. Sehingga untuk meningkatkan 

kinerja karyawan, dibutuhkan unsur-unsur 

yang membangun dalam diri karyawan, 

salah satunya adalah motivasi kerja 

(Udayana, 2018). Motivasi yang sudah 

tertanam dalam diri seorang karyawan 

tersebut akan senantiasa bersemangat dan 

mampu mencapai target yang sudah 

ditetapkan. Mampu mencapai target 

sesuai yang diharapkan, untuk 

meningkatkan kemamapuan seorang 

karyawan, perusahaan juga perlu 

memperhatikan lingkungan kerja fisik 

untuk mendukung karyawan dalam 

menjalankan tugasnya (Nursetya, 2020). 

Kenyamanan karyawan dalam 

bekerja sangat ditentukan oleh kondisi 

lingkungan kerja fisik. Lingkungan kerja 

fisik adalah segala sesuatu berupa gejala 

fisik yang ada disekitar karyawan tempat 

bekerja dan mempengaruhi karyawan 

melakukan beban tugasnya (Habudin, 

2020). Lingkungan kerja fisik yang 

dipersepsikan baik akan meningkatkan  

kreativitas dan kepuasan kerja seorang 

karyawan sehingga kinerja karyawan juga 

akan semakin baik. Berdasarkan kondisi 

diatas, maka dapat digambarkan kaitan 

budaya organisasi, motivasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel yang 

sangat mempengaruhi kinerja karyawan. 

Kerangka pemikiran ini dinyatakan dalam 

bentuk skema sederhana tetapi utuh yang 

memuat pokok-pokok unsur penelitian 

tersebut. Skema kerangka pemikiran dari 

penelitian ini dapat dijabarkan seperti 

gambar 3.1 sebagai berikut: 

 
Sumber: Hasil Pemikiran Peneliti (2022) 

 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Budaya Organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan pada Alila Ubud Hotel.  

H2 : Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja              

karyawan pada Alila Ubud Hotel.  

H3 : Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel. 

 

IV METODE PENELITIAN 
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Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini di lakukan di Alila 

Ubud Hotel yang berlokasi di Desa 

Melinggih Kelod, Kecamatan Payangan, 

Kabupaten Gianyar.  

 

Obyek Penelitian 

Objek penelitian merupakan 

sesuatu yang menjadi perhatian dalam 

suatu penelitian. Objek penelitian ini 

menjadi sasaran dalam penelitian untuk 

mendapatkan jawaban ataupun solusi dari 

permasalahan yang terjadi. Menurut 

(Sugiyono, 2019:78) menyatakan bahwa 

objek penelitian adalah sasaran ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal 

objektif, valid, dan reliable terhadap suatu 

hal (variabel tertentu).  

Obyek penelitian dalam penelitian 

ini adalah budaya organisasi, motivasi, 

lingkungan kerja fisik dan kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel. 

 

Variabel Penelitian 

1) Independen Variabel 

Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah budaya organisasi (X1), 

motivasi (X2) dan lingkungan kerja 

fisik (X3).  

2) Dependen Variabel 

Dalam penelitian ini yang menjadi 

variabel dependen adalan kinerja 

karyawan (Y). 

 

Definisi Operasional Variabel 

1) Kinerja karyawan dalam penelitian ini 

adalah hasil kerja yang dicapai oleh 

karyawan Alila Ubud Hotel atau 

perilaku nyata yang ditampilkan dari 

sejumlah upaya baik dari segi kualitas 

maupun kuantitas pekerjaan yang 

dapat dipertanggung jawabkan sesuai 

dengan perannya di dalam organisasi 

atau perusahaan yang di sertai 

kemampuan, kecakapan, dan 

keterampilan dalam menyelesaikan 

pekerjaan. 

2) Budaya organisasi merupakan pola-

pola asumsi dasar yang ditentukan 

atau dikembangkan oleh karyawan 

Alila Ubud Hotel kemudian 

dikembangkan dan diwariskan guna 

mengatasi masalah-masalah adaptasi 

eksternal dan masalah integrasi 

internal. 

3) Motivasi merupakan suatu bentuk 

dorongan atau penggerak bagi seluruh 

karyawan yang ada pada Alila Ubud 

Hotel untuk berusaha keras dalam 

mencapai tujuan. Motivasi kerja 

dalam penelitian ini juga berarti 

aktivitas yang diusahakan oleh Alila 

Ubud Hotel untuk membangkitkan, 

mengarahkan dan memelihara 

perilaku para karyawan yang 

dipengaruhi oleh lingkungan kerja. 

4) Lingkungan Kerja Fisik adalah semua 

keadaan berbentuk fisik yang terdapat 

di Alila Ubud Hotel yang dapat 

mempengaruhi karyawan baik secara 

langsung maupun secara tidak 

langsung. 

 

Jenis dan Sumber Data 

1) Jenis Data 

a. Data kuantitatif  

Data kuantitatif, adalah data yang 

dapat dihitung dan berupa angka- 

angka seperti jumlah karyawan, 

tingkat absensi karyawan, jumlah 

kunjungan wisatawan pada Alila 

Ubud Hotel dan skor jawaban 

kuesioner budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan. 

b. Data kualitatif  

Data kualitatif, adalah data yang 

tidak berupa atau berbentuk 

angka- angka dan tidak dapat 

dihitung, seperti sejarah 

perusahaan, struktur organisasi, 

aktivitas pemasaran dan job 

description pada Alila Ubud 

Hotel. 

 

 

 

2) Sumber Data 

a. Data primer 
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Data Primer, yaitu data yang 

diperoleh dan diteliti pertama kali 

oleh peneliti dari sumber utama 

pada lokasi penelitian atau data 

hasil wawancara dengan karyawan 

mengenai permasalahan terkait 

motivasi dan lingkungan kerja 

fisik serta dari hasil kuesioner 

yang telah diisi oleh karyawan 

mengenai budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja 

fisik terhadap kinerja karyawan. 

b. Data sekunder 

Data sekunder, yaitu data yang 

bukan diusahakan sendiri 

pengumpulannya oleh peneliti 

melainkan dari pengumpulan data 

yang sudah ada pada perusahaan, 

seperti dokumen-dokumen, buku-

buku atau literatur, data ini diambil 

dan dikumpulkan yang ada 

hubungan dengan penelitian. 

Seperti sejarah perusahaan, 

struktur organisasi dan aktivitas 

pemasaran. 

 

Populasi Dan Sampel  

1) Populasi adalah wilayah generalisasi 

terdiri atas objek / subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya (Sugiono, 2022:80). 

Adapun populasi dalam penelitian ini 

adalah jumlah karyawan pada Alila 

Ubud Hotel sebanyak 159 orang.  

2) Sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut, maka penelitian ini 

menggunakan teknik pengambilan 

Propotionate Stratified Random 

Sampling yaitu pengambilan sampel 

dengan memperhatikan strata 

(tingkatan) di dalam populasi, 

sehingga generalisasi kepada populasi 

yang diteliti. Maknanya sampel yang 

diambil dapat mewakili atau 

representatif bagi populasi tersebut 

(Sugiyono, 2022:81). Untuk sampel 

yang di butuhkan dari populasi 

sebanyak 159 orang digunakan rumus 

Slovin. Hasil dari perhitungan rumus 

Slovin dapat di simpulkan bahwa 

jumlah sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 114 karyawan pada Alila 

Ubud Hotel. 

 

Metode Pengumpulan Data 

1) Observasi 

Observasi, yaitu metode pengumpulan 

data dengan mengadakan pengamatan 

secara langsung ke lokasi perusahaan 

tentang obyek yang diteliti serta 

melakukan pencatatan secara sistematis, 

seperti mengamati areal parkir karyawan. 

2) Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi, yaitu pengumpulan 

data dengan melihat arsip-arsip, 

dokumen-dokumen perusahaan, buku-

buku dan literatur-literatur yang erat 

kaitannya dengan masalah yang diteliti, 

seperti kehadiran jumlah wisatawan di 

Bali, jumlah hotel berbintang di Bali dan 

jumlah karyawan berdasarkan 

departemen. 

3) Wawancara  

Wawancara, yaitu metode pengumpulan 

data dengan mengadakan tanya jawab 

langsung kepada pimpinan perusahaan 

dan karyawan atau dengan kepala bagian 

personalia sehingga mendapatkan data 

yang diperlukan seperti masalah-masalah 

budaya organisasi, motivasi dan 

lingkungan kerja fisik terhadap kinerja 

karyawan. 

4) Kuesioner  

Kuesioner, yaitu metode pengumpulan 

data dengan mengajukan daftar 

pertanyaan tertulis yang diajukan kepada 

karyawan mengenai variabel budaya 

organisasi, motivasi, lingkungan kerja 

fisik dan kinerja karyawan. 

 

 

 

 

 

Teknik Analisis Data 

1) Uji Instrumen  
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a.   Uji Validitas  

Uji validitas dilakukan untuk 

mengukur apakah data yang telah 

didapat setelah penelitian 

merupakan data yang valid dan 

dapat disebarkan kepada 

responden. Sebagai instrumen 

penelitian ini dengan alat ukur 

yang digunakan (kuesioner). 

Menurut Magifroh (2022), 

validitas menunjukkan sejauh 

mana suatu alat pengukur itu 

mengukur apa yang ingin diukur.  

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan uji validitas dengan 

metode korelasi bivariate dengan 

membandingkan signifikansi 

masing- masing indikator terhadap 

total skor masing-masing indikator 

tersebut (Irmayanthi, 2020) dan 

corrected item-total correlation. 

Pada metode korelasi bivariate 

pertanyaan dikatakan valid bila 

nilai signifikasi masing-masing 

indikator terhadap total skor < 

0.05. pada metode corrected item-

total correlation, pertanyaan 

dikatakan valid bila nilai corrected 

item-total correlation > 0.3.  

b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas merupakan tingkat 

kendala suatu instrumen 

penelitian. Instrumen yang reliabel 

adalah instrumen yang apabila 

digunakan berulang kali untuk 

mengukur objek yang sama akan 

menghasilkan data yang sama 

(Nursetya, 2020). Uji reliabilitas 

akan dapat menunjukkan 

konsistensi dari jawaban 

responden yang terdapat pada 

kuesioner. Uji ini dilakukan 

setelah uji validitas dan yang diuji 

merupakan pertanyaan yang sudah 

valid. Dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan metode one 

shot dalam melakukan uji 

reliabitlitas dimana pengukuran 

dilakukan sekali saja dan hasil 

ukur tersebut di uji dengan uji 

statistik Cronbach Alpha (Yulia, 

2019). Suatu variabel dikatakan 

reliabel bila nilai Cronbach Alpha 

> 0,60. 

2) Analisis Deskriptif 

3) Uji Asumsi Klasik. 

a. Uji Heteroskedastisitas 

b. Uji Normalitas 

c. Uji Multikolonieritas 

4) Analisis Regresi Linier Berganda 

Teknik analisis yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah regresi linier 

berganda. Analisis regresi pada 

dasarnya adalah studi mengenai 

ketergantungan variabel dependent 

(terikat) dengan satu atau lebih 

variabel independent (variabel 

penjelas/bebas), dengan tujuan untuk 

mengestimasi dan memprediksi rata-

rata populasi atau nilai rata-rata 

variabel dependen berdasarkan nilai 

variabel independen yang diketahui 

(Listianasari, 2019). Hasil dari analisi 

regresi ini adalah berupa koefisien 

untuk masing masing variabel 

independen. Analisis regresi 

digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel independen 

budaya organisasi, motivasi, dan 

lingkungan kerja fisik dengan variabel 

dependen kinerja karyawan. 

5) Analisis Determinasi 

Analisis Determinasi digunakan untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh 

X1 (budaya organisasi), X2 (motivasi), 

dan X3 (lingkungan kerja fisik) 

terhadap Y (kinerja karyawan). 

6) Uji F 

Uji ini digunakan untuk melihat 

apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat (Ardista, 2021). Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah 

budaya organisasi (X), motivasi (X2), 

dan lingkungan kerja fisik (X3) 

mempunyai pengaruh secara simultan 

terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan (Y). 

7) Uji t 
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Uji ini digunakan untuk menguji 

signifikansi masing-masing koefisien 

regresi sehingga diketahui apakah ada 

pengaruh secara parsial antara variabel 

bebas terhadap variabel terikat 

(Zaman, 2020). Dalam penelitian ini 

uji parsial (uji t) digunakan untuk 

menguji apakah setiap variabel 

independen yaitu budaya organisasi 

(X1), motivasi (X2), dan lingkungan 

kerja fisik (X3) mempunyai pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu kinerja 

karyawan (Y) secara parsial. 

 

V HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Heteroskedastisitas  

Gambar 5.1 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber: Data diolah, 2022 

 

Berdasarkan gambar 5.1 di atas, 

hasil uji heteroskedastisitas dengan uji 

scatterplot menunjukkan titik – titik tidak 

membentuk pola yang jelas dan  titik- 

tititknya menyebar diatas dan dibawah 

angka nol pada sumbu Y, maka dapat 

disimpulkan tidak ada gejala 

heteroskedastisitas. 

 

 

 

 

Uji Normalitas 

Gambar 5.2 

Hasil Uji Normalitas 

 
  Sumber: Data diolah, 2022 

Hasil uji normalitas pada gambar 

5.2 yang didapatkan dengan 

menggunakan uji probability plot 

menunjukkan bahwa titik-titik ploting 

selalu mengikuti dan menedekati garis 

diagonalnya, sehingga dapat dikatakan 

bahwa model regresi yang digunakan 

berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolineritas 

 

Tabel 5.1 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

Hasil uji multikolinearitas pada 

tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai 

tolerance dari variabel budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja fisik > 0,10 

dan nilai VIF ≤ 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 

multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam model regresi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi digunakan untuk 

mengetahui hubungan antara variabel 

independen budaya organisasi, motivasi, 

dan lingkungan kerja fisik dengan variabel 

dependen kinerja karyawan. 

 

 

Tabel 5.2 
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Rangkuman Hasil Analisis Regresi 

Linier Berganda 

 
 

Berdasarkan nilai pada tabel 5.2, 

maka bentuk persamaan regresi dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 13,303 + 0,127X1 + 0,360X2 + 

0,278X3 

Persamaan garis regresi linier 

berganda antara budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan ini berarti 

bahwa: 

a. Konstanta a = 13,303 

Nilai konstantan diasumsikan 

bahwa tanpa ditambahkan variabel 

budaya organisasi, motivasi dan 

lingkungan kerja fisik, maka kinerja 

karyawan aka tetap ada sebesar 

13,303. 

b. β1 = 0,127 

Nilai koefisien β1 = 0,127 

menunjukkan bahwa budaya 

organisasi mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Jika budaya organisasi karyawan 

meningkat, sedangkan variabel 

bebas lain konstan maka kinerja 

karyawan Alila Ubud Hotel akan 

mengalami peningkatan, dan jika 

budaya organisasi karyawan 

menurun sedangkan variabel bebas 

lainnya konstan maka kinerja 

karyawan Alila Ubud Hotel akan 

mengalami penurunan. 

c. β2 = 0,360 

Nilai koefisien β2 = 0,360 

menunjukkan bahwa motivasi 

mempunyai pengaruh positif 

terhadap kinerja karyawan. Jika 

motivasi karyawan meningkat, 

sedangkan variabel bebas lain 

konstan maka kinerja karyawan 

Alila Ubud Hotel akan mengalami 

peningkatan, dan jika motivasi 

karyawan menurun sedangkan 

variabel bebas lainnya konstan 

maka kinerja karyawan Alila Ubud 

Hotel akan mengalami penurunan. 

d. β3= 0,278 

Nilai koefisien β3 = 0,278 

menunjukkan bahwa lingkungan 

kerja fisik mempunyai pengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan. 

Jika lingkungan kerja fisik 

karyawan meningkat, sedangkan 

variabel bebas lain konstan maka 

kinerja karyawan Alila Ubud Hotel 

akan mengalami peningkatan, dan 

jika lingkungan kerja fisik karyawan 

menurun sedangkan variabel bebas 

lainnya konstan maka kinerja 

karyawan Alila Ubud Hotel akan 

mengalami penurunan. 

 

Analisis Determinasi 

Koefisien Determinasi digunakan 

untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh X1 (budaya organisasi), X2 

(motivasi), dan X3 (lingkungan kerja 

fisik) terhadap Y (kinerja karyawan). Pada 

umumnya nilai R2 dinyatakan dalam 

bentuk persen. Hasil uji koefisien 

determinasi dalam penelitian ini terlihat 

pada tabel 5.2, yaitu nilai R2 sebesar 0,533. 

Dengan demikian sebesar 53,3% kinerja 

karyawan Alila Ubud Hotel dipengaruhi 

oleh budaya organisasi, motivasi dan 

lingkungan kerja fisik. Sedangkan sebesar 

46,7% dipengaruhi faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji ini digunakan untuk melihat 

apakah semua variabel bebas yang 

dimasukkan dalam  model mempunyai 

pengaruh secara simultan terhadap 

variabel terikat (Ardista, 2021). Dalam 

penelitian ini variabel bebasnya adalah 

budaya organisasi (X1), motivasi (X2), 

dan lingkungan kerja fisik (X3) 

mempunyai pengaruh secara simultan 
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terhadap variabel terikat yaitu kinerja 

karyawan (Y). 

Berdasarkan hasil pengujian 

diperoleh nilai Fhitung > Ftabel, yaitu 

41,876 > 2,69, dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh positif 

dan signifikan antara budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan. 

 

Uji t 

Hasil uji t budaya organisasi, 

motivasi dan lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan di Alila Ubud 

Hotel pada Tabel 5.2 menunjukkan 

bahwa: 

1) Pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan di Alila 

Ubud Hotel menunjukkan nilai thitung 

sebesar 2,848 serta nilai signifikan 

sebesar 0,005 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa budaya 

organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Alila Ubud Hotel, 

sehingga hipotesis pertama (H1) 

diterima. 

2) Pengaruh motivasi terhadap kinerja 

karyawan di Alila Ubud Hotel 

menunjukkan nilai thitung sebesar 

4,142 serta nilai signifikan sebesar 

0,000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa motivasi 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan di Alila 

Ubud Hotel, sehingga hipotesis 

kedua (H2) diterima. 

3) Pengaruh lingkungan kerja fisik 

terhadap kinerja karyawan di Alila 

Ubud Hotel menunjukkan nilai thitung 

sebesar 3,583 serta nilai signifikan 

sebesar 0,001 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa lingkungan 

kerja fisik berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja 

karyawan di Alila Ubud Hotel, 

sehingga hipotesis ketiga (H3) 

diterima. 

 

VI PENUTUP 

Kesimpulan  

Kesimpulan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Budaya organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel. Hal 

ini berarti bahwa semakin baik 

budaya organisasi di Alila Ubud 

Hotel, maka kinerja karyawan Alila 

Ubud Hotel juga akan meningkat. 

2. Motivasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan 

pada Alila Ubud Hotel. Hal ini berarti 

bahwa semakin baik motivasi yang 

diberikan kepada karyawan Alila 

Ubud Hotel, maka kinerjanya akan 

meningkat. 

3. Lingkungan kerja fisik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Alila Ubud Hotel. Hal 

ini berarti bahwa semakin nyamannya 

lingkungan kerja fisik di Alila Ubud 

Hotel, maka kinerja karyawan akan 

semakin meningkat. 

 

Saran 

Berdasarkan uraian kesimpulan 

tersebut di atas, maka saran yang 

sekiranya dapat diberikan kepada Alila 

Ubud Hotel unutk meningkatkan kinerja 

karyawan adalah sebagai berikut: 

1) Berdasarkan penilaian responden 

terhadap variabel budaya organisasi, 

ditemukan bahwa indikator Open 

System Focus (memusatkan Pada 

Sistem Yang Terbuka) merupakan 

indikator dengan nilai paling rendah. 

Oleh karena itu, untuk dapat 

memaksimalkan budaya organisasi, 

diharapkan agar pimpinan Alila Ubud 

Hotel harus menekankan kepada 

karyawannya untuk bersikap terbuka 

dalam bekerja, sehingga jika 

menghadapi suatu kendala dapat 

dibantu oleh karyawan lain. 

2) Berdasarkan penilaian responden 

terhadap variabel motivasi, ditemukan 

bahwa indikator pengembangan 
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merupakan indikator paling rendah. Oleh 

karena itu, diharapkan kepada pimpinan 

Alila Ubud Hotel untuk secara adil dan 

terbuka memberikan setiap karyawan 

kesempatan untuk berkembang dengan 

memberikan pelatihan dan 

pembelajaran yang rutin setiap tahun. 

3) Berdasarkan penilaian responden 

terhadap variabel lingkungan kerja 

fisik, ditemukan bahwa indikator 

kebersihan merupakan indikator 

paling rendah. Sehingga, diharapkan 

kepada pimpinan Alila Ubud Hotel 

untuk menegaskan kepada setiap 

karyawan untuk sama-sama menjaga 

kebersihan ruang kerja, demi 

kenyamanan bersama. 

4) Bagi penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat menggunakan 

variabel lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja karyawan, 

seperti pelatihan kerja, kepemimpinan 

dan kompensasi. 
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